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ABSTRAK

Rizky Aisyah Ali Siregar. 1502040200. Analisis Resepsi Sastra Cerita Rakyat
Sampuraga. Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan masyarakat Desa
Sirambas, Kec. Panyabungan Barat, Kab. Mandailing Natal terhadap cerita rakyat
Sampuraga.Metode penelitian ini adalah penelitian deskriftif dengan teknik
analisis data kualitatif. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sumber
data primer yaitu masyarakat Desa Sirambas, Kec. Panyabungan Barat, Kab.
Mandailing Natal dan data dalam penelitian cerita rakyat Sampuraga ini berupa
data primer, data diperoleh secara langsung dari masyarakat Desa Sirambas, Kec.
Panyabungan Barat, Kab. Mandailing Natal dengan data 10 orang dewasa sebagai
pembaca. Hasil penelitian ini adalah: Penelitian resepsi sastra terhadap cerita
rakyat Sampuraga iniadalah penelitian mengenai tanggapan-tanggapan
masyarakat Desa Sirambas. Adapun tanggapan masyarakat Desa Sirambas
terhadap cerita rakyat Sampuraga diakui oleh seluruh informan yang menerima
dan mengakui keselarasan isi teks cerita rakyat Sampuraga yang diberikan oleh
peneliti sesuai dengan cerita yang responden ketahui. Dari hasil penelitian
bahwasanya tanggapan masyarakat mengenai cerita rakyat Sampuraga ini
membawa pengaruh yang besar dan juga positif terutama bagi yang telah
membaca cerita ini, agar tidak mencontoh sifat buruk Sampuraga yang angkuh,
sombong dan durhaka. Namun, sebagian besar masyarakat Desa Sirambas ini
berpendapat cerita ini fakta dan diakui oleh masyarakat Mandailing Natal dan ada
juga mengatakan bahwa cerita ini hanya sebatas mitos saja. Dan untuk
mengurangi kejadian seperti cerita rakyat Sampuraga ini, senantiasa agar selalu
mendekatkan diri kepada Allah Swt dan dan selalu mengajarkan kepada generasi
muda lainnya agar selalu menyayangi dan tetap berlaku baik kepada orang tua,
supaya mendapat ridho yang terbaik dari Allah Swit.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sastra ialah cerminan dari masyarakat yang dituangkan melalui karya
sastra. Sastra dapat dipandang sebagai cermin dan tanggapan kehidupan, dan juga
sebagai pembelajaran yang baru terhadap kehidupan itu. Melalui sebuah karya
sastra dapat ditingkatkan suatu kemajuan kebudayaan, gambaran tradisi yang
berlaku di lingkungan itu. Di setiap daerah pasti mempunyai karya sastra yang
berbeda-beda, dan itu yang membedakan dan membuat suatu ciri khas dalam

suatu daerah.

Karya sastra adalah hasil dari setiap pemikiran masyarakat yang
dikembangkan sesuai dengan lingkungannya masing-masing. Karya sastra ini
bersifat indah dan memiliki nilai estetika yang berbeda bagi pembacanya. Dalam
pembagian karya sastra ini, karya sastra dibagi menjadi 2, yaitu: sastra lisan dan
sastra tulisan. Sastra lisan ini adalah teks sastra yang disampaikan dari mulut ke
mulut hingga dikembangkan ke generasi berikutnya, sedangkan sastra tulis adalah

teks sastra yang yang ceritanya ini siap untuk dibukukan.

Sastra lisan ini adalah teks sastra yang disampaikan dari mulut ke mulut
hingga dikembangkan ke generasi selanjutnya agar teks sastra ini menjadi suatu

ciri khas dalam lingkungan itu.



Munculnya suatu dongeng yang merupakan bagian dari cerita rakyat dapat
mewariskan suatu nilai-nilai bagi masyarakat dan juga memberikan sifat
menghibur. Cerita rakyat merupakan bentuk suatu karya sastra dan merupakan
karya tradisional yang dimiliki oleh masyarakat bangsa Indonesia.Cerita rakyat ini
tidak memiliki identitas namun bisa dimiliki setiap orang. Cara penyampaiannnya
pun dengan mewariskan ke generasi selanjutnya secara turun-temurun dan

disebarkan juga harus disesuaikan dengan kondisi setempat.

Dalam mengkaji sebuah karya sastra, kita tidak dapat melepaskan diri dari
cara pandang yang berbeda, maka ketika mengkaji karya sastra seringkali
seseorang akan memfokuskan perhatiannya hanya kepada aspek-aspek tertentu
dari karya sastra. Aspek-aspek tertentu itu misalnya hanya mengkaji hal-hal yang
bersifat umum. Maka dari itu, muncul berbagai macam pendekatan sastra model
Abrams, salah satunya adalah pendekatan pragmatik yang berhubungan dengan

resepsi sastra yang akan diteliti pada penelitian ini.

Pembahasan tentang sastra lisan maupun tulisan dan cerita rakyat seperti
Sampuraga dapat menggunakan pendekatan resepsi sastra. Dapat disimpulkan,
resepsi sastra diartikan sebagai hasil tanggapan pembaca pada suatu teks sastra.
Resepsi sastra adalah paham yang mengkaji suatu teks sastra dengan
menitikberatkan kepada pembaca, kemudian pembaca tersebut memberikan
tanggapan terhadap teks sastra. Hal itu berarti bahwa karya sastra tidak sama
pembacaan, pemahaman, dan penilaiannya pada waktu atau masyarakat tertentu.

Pradopo (2007) memakai istilah “estetika resepsi” dan juga “estetika tanggapan”



maksudnya ialah estetika yang berpuncak pada resepsi-resepsi atau tanggapan-

tanggapan pembaca dalam karya sastra (dalam Sahril,2018:14).

Cerita rakyat mengenai Sampuraga tidak akan pernah terlepas dari
pembahasan masyarakat Mandailing Natal mulai dari dahulu hingga sampai
sekarang ini. Cerita rakyat Sampuraga ini menceritakan kisah kedurhakaan sang
anak kepada ibunya. Sampuraga diceritakan pergi merantau ke Negeri Mandailing
ingin bermaksud mengubah nasib yang lebih baik lagi. Namun singkat cerita,
Sampuraga diangkat menjadi raja karena kepribadiannya yang jujur dan
Sampuraga dinikahkan dengan putri yang terkenal paling cantik di wilayah
kerajaan Sirambas. Ibunya pun menyusulnya ke Negeri Mandailing dan sesampai
disana Sampuraga tidak mengakui dan mengusir ibunya. Ibunya sangat sedih dan
berdoa “Ya Tuhan, jika benar pemuda itu adalah Sampuraga, berilah ia
pelajaran”. Tak lama kemudian, hujan deras pun turun diikuti suara guntur yang

menggelegar seakan memecah gendang telinga.

Seluruh penduduk yang hadir dalam pesta berlarian menyelamatkan diri,
sementara ibu Sampuraga menghilang entah ke mana. Dalam waktu singkat,
tempat penyelenggaraan pesta itu tenggelam seketika. Tak seorang pun penduduk
yang selamat, termasuk Sampuraga dan istrinya. Beberapa hari kemudian, tempat
itu telah berubah menjadi kolam air yang sangat panas. Di sekitarnya terdapat
beberapa batu kapur berukuran besar yang bentuknya menyerupai kerbau. Selain
itu, juga terdapat dua unggukan tanah berpasir dan lumpur warna yang bentuknya
menyerupai bahan makanan. Penduduk setempat menganggap bahwa semua itu

adalah penjelmaan dari upacara pernikahan Sampuraga yang terkena kutukan oleh



masyarakat setempat. Tempat itu kemudian diberi nama “Kolam Sampuraga”

yang terletak di Desa Sirambas sekitar 6 km dari pusat kota Panyabungan.

Adapun penelitian yang sudah pernah dikaji oleh orang lain adalah:
Analisis Cerita Rakyat Kedung Wali oleh Sub Roni (2013). Cerita Kedung Wali
ini salah satu cerita rakyat oleh masyarakat Desa Keseneng, Kec.Sumowono,
Kab.Semarang adalah salah satu bentuk cerita lisan yang dimitoskan. Cerita ini
berisi tentang peristiwa luar biasa yang berkaitan dengan Kyai Mandung dan
kejadian di luar logika manusia telah menggunakan air Kedung Wali. Pada
penelitian ini teori yang digunakan adalah teori foklor dan teori resepsi sastra.
Pada penelitian ini menunjukkan resepsi pengunjung menyatakan mereka percaya
akan mitos Kedung Wali, tetapi hanya sekedar memenuhi rasa penasaran dan ikut-

ikutan saja dengan kabar yang berkembang di masyarakat.

Dan pada penelitian cerita rakyat Sampuraga yang berasal dari Desa
Sirambas, Kec.Panyabungan Barat, Kab.Mandaling Natal ini pembahasan hanya
difokuskan pada pendekatan resepsi sastra. Melalui hasil penelitian ini,
diharapkan dapat mengetahui tanggapan masyarakat terhadap cerita rakyat
Sampuraga dan dapat menjaga serta melestarikan budaya daerah. Dilatarbelakangi
oleh penjabaran sebelumnya, peneliti tertarik membuat penelitian dengan judul

“Analisis Resepsi Sastra Cerita Rakyat Sampuraga”.



B.ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka

permasalahan yang muncul dalam penelitian ini adalah:

1. Cerita rakyat dapat dikaji menggunakan pendekatan resepsi sastra dengan
mendeskripsikan tanggapan pembaca terhadap cerita rakyat.

2. Cerita rakyat dapat diteliti dengan menggunakan unsur-unsur karakter dalam
sebuah cerita.

3. Cerita rakyat dapat diteliti menggunakan pendekatan model Abrams, yaitu
pendekatan objektif, pendekatan mimetik, pendekatan ekspresif, pendekatan

pragmatik.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan di atas, kajian penelitian ini
akan lebih membahas penelitian yang mendalam, maka dari itu diperlukan
pembatasan masalah. Karena penelitian ini hanya memfokuskan pada tanggapan
masyarakat terhadap cerita rakyat Sampuraga yang berada di Desa Sirambas, Kec.
Panyabungan Barat, Kab. Mandailing Natal dengan menggunakan pendekatan

resepsi sastra.



D.Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah
dipaparkan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagaimana tanggapan masyarakat Desa Sirambas, Kec.Panyabungan Barat,

Kab.Mandailing Natal terhadap cerita rakyat Sampuraga ?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui tanggapan masyarakat
Desa Sirambas, Kec.Panyabungan Barat, Kab.Mandailing Natal terhadap cerita

rakyat Sampuraga.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian cerita rakyat Sampuraga ini memiliki dua manfaat, yakni
manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis. Uraian kedua manfaat tersebut

adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk menambah ilmu pengetahuan
serta wawasan yang luas khususnya di bidang sastra lisan peneliti sastra lisan
yang jarang membahas pada suku Mandailing.

b. Memberikan masukan positif bagi masyarakat setelah membaca cerita rakyat

Sampuraga.



Penelitian mengenai cerita rakyat Sampuraga dapat memberikan wawasan
yang luas atau masukan khususnya bagi guru bahasa Indonesia untuk
menjadikan bahan materi baru ketika mengajarkan mengenai cerita rakyat di

Sumatera Utara.

Manfaat Praktis

Bagi Peserta Didik

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru bagi peserta didik,
terutama membahas dalam penelitian analisis resepsi sastra terhadap cerita
rakyat.

Bagi Pendidik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bahan ajar bagi

pendidik dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan inspirasibagi
pembaca dan untuk calon peneliti lain yang melakukan penelitian mengenai

analisis resepsi sastra terhadap cerita rakyat.
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LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis

Kerangka teoritis memuat jumlah teori yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian. Memperoleh suatu penelitian yang didasari teori yang
kuat dapat memperoleh suatu kebenaran. Teori-teori tersebut digunakan sebagai
landasan dan titik acuan dalam pembahas selanjutnya, sehingga peneliti dan

pembaca berada pada interpretasi yang sama.

1. Pengertian Pendekatan Sastra

Pendekatan diartikan sebagai proses membuat atau cara mendekati,
didefinisikan pula cara untuk menghampiri suatu objek. Pendekatan dalam sebuah
karya sastra perlu juga dibahas secara luas dan terperinci dengan
mempertimbangkan pendekatan yang melibatkan cara untuk memahami suatu
hakikat ilmu tertentu (Ratna,2018:53-54). Penelitian pendekatan sastra sangat

banyak mengandung manfaat bagi peneliti maupun untuk masyarakat.

2. Jenis-Jenis Pendekatan Sastra

Model Abrams justru mengemukakan jenis pendekatan yang lebih spesifik
lagi. Dalam kaitan ini, ia membagi pendekatan penelitian sastra menjadi 4 bagian,
yaitu: 1)pendekatan ekspresif,pendekatan yang dihubungkan dengan pengarang,

2) Pendekatan objektif, yaitu pendekatan yang memfokuskan pada teks sastra



yang sering disebut strukturalisme atau instrinsik, 3) pendekatan mimetik, yaitu
pendekatan penelitian sastra yang berhubungan dengan kesemestaan atau
keseluruhan (universe), 4) pendekatan pragmatik, yaitu pendekatan yang mengkaji
sastra yang dihubungkan dengan resepsi pembaca atau tanggapan pembaca pada
sebuah teks sastra yang dibaca. Keempat pendekatan tersebut memiliki jabaran

yang beraneka ragam dalam implementasinya (Endaswara,2003:9).

3. Pendekatan Resepsi Sastra

Resepsi berasal dari kata Latin, recipere yang berarti menerima atau
penikmatan karya sastra oleh pembaca. Jika pembaca merasa nikmat dalam
memahami karya sastra, berarti karya tersebut dipandang sukses. Tentu saja dalam
aplikasinya, penelitian resepsi sastra akan memanfaatkan pendekatan ilmu sosial
dan humaniora yang relevan untuk mengungkap seberapa tingkat resepsi pembaca
terhadap teks sastra. Penelitian resepsi sebenarnya bagian dari kajian pragmatik
sastra. Aktivitas di dalamnya termasuk bagaimana pembaca sebagai penikmat
karya sastra lama.

Salah satu penikmat karya sastra, pembaca akan meresepsi dan
memberikan tanggapan terhadap karya sastra. Meskipun antara penelitian resepsi
dan pragmatik ada kesamaan, namun keduanya tetap memiliki kekhasan.
Keduanya memiliki ciri khusus dalam aplikasinya. Penelitian pragmatik banyak
mengandalkan aspek guna dan nilai karya bagi penikmatnya. Penikmatnya

menjadi orang yang berkuasa penuh untuk menentukan kegunaan teks bagi
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dirinya. Kegunaan sastra itu digali lewat resepsi pembaca, maka antara pragmatik
dan resepsi sering dilakukan bersama-sama (Endaswara,2003:116-118).

Resepsi sastra dimaksudkan bagaimana pembaca memberikan makna
terhadap karya sastra yang dibacanya, sehingga dapat memberikan reaksi
tanggapan terhadapnya. Tanggapan itu mungkin bersifat pasif, yaitu bagaimana
seorang pembaca dapat memahami karya itu, atau dapat melihat hakikat estetika
yang ada di dalamnya. Atau mungkin juga bersifat aktif, yaitu bagaimana ia
merelesasikannya. Karena itu, pengertian resepsi sastra mempunyai lapangan
yang luas, dengan berbagai kemungkinan penggunaan. Dengan resepsi sastra
terjadi suatu perubahan besar dalam penelitian sastra, yang berbeda dari
kecenderungan yang biasa selama ini. Selama ini, tekanan diberikan kepada teks,
dan untuk kepentingan teks ini biasanya untuk pemahaman, seorang peneliti
mungkin saja pergi kepada penulis teks (Junus,1985:1).

Penelitian resepsi sastra pada dasarnya, merupakan penyelidikan reaksi
pembaca terhadap teks. Reaksi termaksud dapat positif dan juga negatif. Resepsi
yang bersifat positif, mungkin pembaca akan senang, gembira, tertawa, dan segera
mereaksi dan perasaannya. Posisi pembaca sangat penting yaitu sebagai pemberi
makna dalam teks sastra. Reaksi dalam teks sastra dapat berupa tindakan yang
dapat menciptakan hal-hal yang baru. Dan sebaliknya, reaksi yang bersifat negatif
pembaca akan merasa kesal dan bersikap antipati pada teks sastra itu
(Endaswara,2003:119).

Penelitian resepsi hadir karena teks sastra bersifat tidak stabil, melainkan

berubah-ubah sesuai pembacanya. Hal ini memberikan gambaran bahwa teks
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sastra bersifat dinamis. Teks sastra akan bermakna tergantung pembaca dan
penerimaannya. Karenanya, makna tergantung bagaimana penerima melakukan
konkretisasi teks sastra. Dalam melakukan konkretisasi, pembaca biasanya
menerapkan sejumlah pengetahuannya. Pengetahuan ini akan membentuk
“horison harapan” pembaca pada saat berhadapan dengan teks sastra. Horison
penerimaan pembaca akan mengarahkan kesan, tanggapan, dan penerimaan teks
sastra (Endaswara,2003:122).

Dalam pandangan Jauss, horison pembaca memungkinkan terjadinya
penerimaan dan pengolahan dalam batin pembaca terhadap teks sastra. Horison
harapan pembaca terbagi menjadi 2, yaitu: 1) yang bersifat estetis dan 2) tak
estetik (di luar teks sastra). Yang bersifat estetik berupa penerimaan unsur-unsur
struktur pembangun karya sastra, seperti tema, alur, gaya bahasa, dan sebagainya.
Yang bersifat estetik, berupa sikap pembaca, pengalaman pembaca, situasi
pembaca. Kedua sisi resepsi sastra yang bersifat estetis maupun tak estetis (di luar
teks sastra) sama-sama tidak kalah penting dalam pengetahuan untuk mendalami
tentang karya sastra. Melalui penelitian resepsi serupa, Jauss berkeinginan untuk
memperbaharui sejarah sastra masa itu yang hanya memaparkan sederetan
pengarang dan jenis sastra. Fokus perhatian penelitiannya adalah hanya sebuah
proses karya sastra yang diterima, sejak pertama kali ditulis sampai penerimaan
selanjutnya. Bagi Jauss, karya sastra memiliki implikasi estetik dan historis.
Implikasi estetis itu muncul, apabila sebuah teks dibandingkan dengan teks lain
yang telah dibaca, dan implikasi historis muncul karena perbandingan historis

dengan resepsi sebelumnya (Endaswara,2003:123).
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Dalam penelitian resepsi sastra diperhatikan bagaimana reaksi pembaca
biasa ini terhadap suatu karya sastra. Penyelidikan ini boleh merupakan
penyelidikan sinkronis, dengan melihat reaksi mereka yang mereka baca. Boleh
juga bersifat sejarah, diakronis yang melihat penerimaan dalam berbagai masa. Ini
tentunya dapat diselidiki dengan menggunakan bahan-bahan yang berhubungan
dengannya, misalnya resensi, surat-surat, buku-buku, catatan harian dan
sebagainya (Junus,1985:52).

Penelitian dalam resepsi sastra dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu
dengan cara sinkronis dan diakronis. Penelitian sikronis adalah penelitian resepsi
pada teks sastra dalam masa satu waktu periode. Penelitian ini menggunakan
pembaca yang berada dalam satu periode saja. Sedangkan penelitian diakronis
adalah penelitian resepsi pada teks sastra yang mengunakan tanggapan-tanggapan
pembaca pada setiap periode. Pada penelitian resepsi sinkronis, umumnya
terdapat aturan yang sama dalam memahami karya sastra. Tetapi dengan adanya
perbedaan horizon harapan atau pun tanggapan pada setiap pembaca, maka
pembaca itu akan memberikan suatu tanggapan pada karya sastra itu dengan cara

yang berbeda-berbeda pula.

1) Penerapan Metode Resepsi Sikronis

Penelitian resepsi dengan metode sinkronis adalah penelitian resepsi sastra
yang menggunakan tanggapan pembaca sezaman, artinya digunakan sebagai
pembaca berada dalam satu periode waktu. Penelitian resepsi dengan metode ini

dapat dilakukan dengan cara menganalisis tanggapan pembaca sezaman dengan
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menggunakan teknik wawancara maupun teknik kuesioner. Oleh karena itu,
penelitian resepsi sikronis ini dapat digolongkan menjadi penelitian

eksperimental. Adapun penelitian sikronis atau penelitian eksperimental adalah :

- Teks tertentu disajikan kepada pembaca tertentu baik secara individual

maupun secara berkelompok agar mereka memberi tanggapan.

- Pembaca diberikan daftar pertanyaan tertentu yang terkait dengan
pandangan terhadap teks yang dibaca.

- Kemudian tanggapan pembaca dianalisis dari segi tertentu secara
sistematik dan kuantitatif, dapat pula dipancing analisis yang tak terarah

dan bebas, yang kemudian diberikan analisis kualitatif.

2) Penerapan Metode Resepsi Diakronis

Penerapan resepsi dengan metode diakronis merupakan penelitian resepsi
sastra yang dilakukan terhadap tangapan-tanggapan pembaca dalam beberapa
periode. Tetapi periode waktu yang dimaksud masih berada dalam satu rentang
waktu. Penelitian resepsi diakronis ini dilakukan atas tangapan-tanggapan
pembaca dalam beberapa periode yang berupa kritik sastra atas karya sastra yang
dimaksud. Umumnya, penelitian resepsi diakronis dilakukan atas tanggapan
pembaca yang berupa kritik sastra, baik yang termuat dalam media massa maupun

dalam jurnal ilmiah.

Pembaca bukan faktor yang stabil karena dipengaruhi oleh waktu, tempat,

dan situasi sosial budaya yang melatarbelakangi. Perubahan terjadi pada latar
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belakang sosial akan mempengaruhi makna yang diungkapkan sehingga tidak
tertutup kemungkinan suatu karya sastra akan memperoleh makna yang
bermacam-macam dari pembaca yang bermacam-macam pula. Pembaca dapat
bersifat pasif hanya dengan memberi makna, tetapi dapat pula berlaku aktif
dengan menghasilkan teks lain. Teks asli mungkin diperlakukan secara utuh tetapi
mungkin juga dengan mengubahnya. Junus pada mulanya menerjemahkannya
dengan istilah “estetika penerimaan”, kemudian menjadi “resepsi sastra”.
Maksudnya adalah tentang bagaimana sikap pembaca memberikan makna pada
kesastraan adalah pembaca. Pembaca adalah faktor yang sangat penting dalam

menentukan karya sastra (dalam Sahril,2018:14).

Metode penelitian resepsi dapat dirumuskan ke dalam 2 pendekatan, yakni:
1) pendekatan resepsi sastra secara sikronis atau eksperimental, 2) penelitian
resepsi sastra secara diakronis atau intertekstual maupun lewat kritik sastra.
Dalam penelitian ini peneliti memakai pendekatan resepsi sastra secara sinkronis
atau eksperimental. Teks tentu disajikan kepada pembaca tertentu, baik secara
individual maupun secara berkelompok, agar mereka memberi tanggapan, yang
kemudian dianalisis dari segi tententu. Penelitian semacam itu dapat dilakukan
dengan daftar pertanyaan, kemudian jawaban para responden dianalisis secara
sistematik dan kualitatif, dapat pula dipancing analisis yang tak terarah dan bebas,

yang kemudian diberikan analisis kualitatif (Teeuw,2016:160).
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4. Unsur Instrinsik Cerita Rakyat Sampuraga

Unsur instrinsik adalah suatu unsur pembangun karya sastra. Dengan
adanya unsur instrinsik inilah dapat mengakibatkan teks itu ada sebagai teks sastra
dan dihadirkan secara nyata jika orang membacanya. Adapun unsur instrinsik
sebuah karya sastra terdiri atas 7 unsur, yaitu: tema, tokoh dan penokohan, alur,
latar ~atau setting, sudut pandang, gaya bahasa dan amanat

(Nurgiyantoro,2013:30).

a. Tema

Tema merupakan suatu makna yang terkandung pada sebuah karya sastra
untuk memberikan suatu kesimpulan keseluruhan pada karya sastra itu sendiri.
Agar menemukan tema sebuah karya fiksi, maka harus disimpulkan dari
keseluruhan  cerita, tidak hanya  bagian  tertentu  dari  cerita
(Nurgiyantoro,2015:115-116). Jadi, tema yang terdapat dalam cerita rakyat

Sampuraga ini adalah tentang kedurhakaan kepada ibu.

b. Tokoh dan Penokohan

Penokohan lebih luas pengertiannya daripada tokoh dan perwatakan sebab
ia sekaligus mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan dan
bagaimana penempatan dan pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga sanggup
memberikan gambaran yang jelas bagi pembaca. Penokohan sekaligus menunjuk

pada teknik perwujudan dan pengembangan tokoh dalam sebuah cerita
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(Nurgiyantoro,2013:248). Jadi, tokoh dan penokohan di dalam cerita rakyat

Sampuraga ini adalah :

a) Sampuraga adalah sosok anak yang durhaka kepada ibunya dan sikapnya

sangat tidak pantas untuk ditiru.

b) Ibu Sampuraga adalah sosok pribadi yang baik, walaupun ia ditinggalkan
olen anaknya Sampuraga, ia masih tetap ingin bertemu dengan
Sampuraga.

c) Raja dan putrinya adalah tokoh tambahan yang berada di cerita rakyat

Sampuraga tersebut karena dianggap membantu dalam cerita.

c. Alur

Alur adalah urutan suatu kejadian ataupun peristiwa mulai dari adanya
konflik cerita hingga tahap penyelesaian dalam ceritatersebut (dalam Yanuri
dkk,2014:3). Jenis-jenis alur ada 3 yaitu: 1) Alur maju, suatu tahapan peristiwa
dalam alur ini diawali dengan pengenalan cerita, menuju konflik, konflik
memuncak, dan diakhiri dengan penyelesaian konflik. 2) Alur mundur, tahapan
peristiwa dimulai dari konflik dan diakhiri dengan latar belakang terjadinya
konflik. 3) Alur campuran, campuran dari alur maju dan mundur, ini tahapan
ceritanya tidak mudah dipahami dan melompat-lompat. Alur dari cerita rakyat
Sampuraga ini adalah alur maju, karena menceritakan mulai dari awal sampai
akhir kehidupan Sampuraga yang sangat susah dan sampai akhirnya ia
memutuskan untuk pergi merantau untuk mengubah nasib, ia pun mendapat

pekerjaan di Negeri Mandailing. Setelah ia sukses, ia pun lupa diri dan tidak
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mengakui ibunya di hadapan semua orang. Sampuraga pun terkena doa kutukan

dari ibunya akibat perbuatannya yang tak terpuji itu.

d. Latar atau setting

Latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, menunjuk pada
pengertian tempat, hubungan waktu sejarah, dan lingkungan sosial tempat
terjadinya  peristiwa-peristiwa  yang diceritakan (Abrams dalam
Nurgiyantoro,2013:302). Latar atau setting yang terjadi pada cerita rakyat
Sampuraga ini adalah latar yang menujukkan tempat yang berada di Desa

Sirambas, Kec. Panyabungan Barat, Kab. Mandailing Natal.

e. Sudut Pandang

Sudut pandang pada hakikatnya merupakan strategi, teknik, siasat yang
sengaja dipilih pengarang untuk mengemukakan gagasan dan cerita
(Nurgiyantoro,2013:338). Terdapat 2 metode dalam menganalisis sudut pandang,
yaitu: 1) metode orang pertama (aku), maksudnya pengarang itu menceritakan
kisah aku. Aku itu mungkin hanya sebagai pencerita. 2) metode orang ketiga (dia)
pengarang menceritakan kisah dia atau mereka, pengarang maksudnya menjadi
orang yang serba tahu dengan keadaan. Di dalam cerita rakyat Sampuraga ini
menggunakan sudut pandang orang ketiga (dia), karena pengarang menceritakan

kisah Sampuraga.
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f. Gaya Bahasa

Gaya bahasa bagian dari aksi yang mempersoalkan cocok tidaknya
pemakaian Kata, frase, klausa atau kalimat tertentu (dalam Soleh,2015:3). Dilihat
dari gaya bahasa, suatu pengarang akan menggunakan kata-kata atau kalimat yang
dapat mempermudah pembaca dalam menikmati sebuah karya sastra. Yang
digunakan di cerita rakyat Sampuraga ini adalah gaya bahasa klimaks,karena di
dalam cerita rakyat Sampuraga ini menggambarkan peristiwa atau kejadian secara

urut dan jalan ceritanya pun akan semakin memuncak dan meningkat.

g. Amanat

Amanat merupakan pesan yang ingin disampaikan pengarang cerita yang
diangkat dalam karya sastra itu sendiri dan dapat memberikan manfaat bagi
pembacanya. Adapun amanat yang terkandung dalam cerita rakyat Sampuraga ini
adalah: kita sebagai anak harus selalu patuh kepada kedua orang tua, hormati, dan
sayangi dengan sepenuh hati dan janganlah sesekali durhaka apalagi kepada ibu

sendiri yang telah merawat dari kecil hingga hingga dewasa.

B.Kerangka Konseptual

Berdasarkan kerangka teoritis peneliti menetapkan konseptual sebagai
landasan terhadap masalah penelitian. Landasan yang menampilkan adanya
hubungan keterkaitan antara satu dengan yang lain. Kajian resepsi sastra ini

adalah ilmu keindahan yang didasarkan pada tanggapan-tanggapan terhadap karya
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sastra. Penelitian resepsi ini dilakukan dengandua cara yaitu sinkronis dan
diakronis. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan resepsi sastra
secara sinkronis atau eksperimental, karena sesuai dengan tujuan penelitian yaitu
untuk mengetahui tanggapan pembaca sezaman. Oleh Kkarena itu, dengan
menggunakan pendekatan resepsi sastra secara sinkronis diharapkan dapat
mengetahui bagaimana tanggapan-tanggapan masyarakat, dan penerimaan

masyarakat terhadap cerita rakyat Sampuraga dalam kehidupan sehari-hari.

C. Pernyataan Penelitian

Sesuai dengan apa yang dituju dalam penelitian ini, maka pernyataan
penelitian ini adalah: Terdapat tanggapan yang baik bagimasyarakat Desa
Sirambas, Kec. Panyabungan Barat, Kab. Mandailing Natal terhadap cerita rakyat

Sampuraga.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di Desa Sirambas, Kec. Panyabungan Barat
Kab. Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara. Peneliti ini menentukan lokasi
penelitian di daerah Desa Sirambas, karena daerah ini merupakan tempat
terjadinya asal mula kolam Sampuraga tersebut dan merupakan wilayah daerah
tempat tinggal dari si peneliti sehingga mempermudah peneliti untuk memperoleh

data penelitan.

2.  Waktu Penelitian
Waktu dalam melakukan penelitian ini selama enam bulan, terhitung dari

pertengahan bulan Maret sampai bulan Agustus 2019.

Tabel 3.1

Waktu Pelaksanaan Penelitian

NO.

Woaktu Penelitian

Kegiatan Maret April Mei Juni Juli

Agustus

11213141234 |1/2|3/4]1/2/3/4/1]2/ 3|4

1

2

3

4

Penulisan Proposal

20
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5 Bimbingan
Proposal

3 Seminar Proposal

A Perbaikan Proposal

5: Izin Penelitian

6. Pengumpulan Data

7 Analisis Data

8 Penulisan Skripsi

9. Bimbingan Skripsi

10. Sidang Meja hijau

B. Sumber Data dan Data Penelitian
1. Sumber data

Sumber data dapat berasal dari data primer dan data sekunder. Sumber
primer adalah sumber data yang secara langsung memberikan data kepada
pengumpul data dan sumber data sekunder ini dapat berupa hasil pengolahan lebih
lanjut data dari primer yang disajikan dalam bentuk lain atau dari orang lain.
Adapun sumber data dalam penelitian cerita rakyat Sampuraga ini adalah sumber
data primer yaitu masyarakat Desa Sirambas, Kec. Panyabungan Barat, Kab.

Mandailing Natal.

2. Data Penelitian
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Data primer merupakan suatu data yang langsung didapat sebagai sumber
dari penelitian ini dan pengamatan secara langsung pada objek tempat peneliti
melakukan penelitian. Data dalam penelitian cerita rakyat Sampuraga ini berupa
data primer, data diperoleh secara langsung dari masyarakat Desa Sirambas, Kec.
Panyabungan Barat, Kab. Mandailing Natal dengan data 10 orang dewasa sebagai

pembaca.

C. Metode Penelitian
Metode penelitian memegang peranan penting dalam melaksanakan
sebuah penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

deskriftif dengan teknik analisis data kualitatif.

D. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini variabel yang akan diteliti adalah: Tanggapan
masyarakat Desa Sirambas, Kec. Panyabungan Barat, Kab. Mandailing Natal

terhadap cerita rakyat Sampuraga.

E. Defenisi Operasional Variabel
Defenisi operasinal varibel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Resepsi sastra adalah aliran penelitian yang meneliti suatu teks sastra dengan
diutamakan adalah pembaca, karena pembaca adalah sebagian dari resepsi

sastra ini untuk memberikan tanggapan pada suatu teks sastra yang
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dibacanya. Maka dari itu, suatu karya sastra itu tidak sama dalam
mengartikan dan penilaiannya pada masyarakat tertentu.

2. Cerita rakyat merupakan cerita yang telah berkembang di lingkungan
masyarakat secara lisan maupun tulisan, dan cerita rakyat ini dikembangkan

dari mulut ke mulut sampai ke generasi berikutnya.

F. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, yang menjadi instrumen penelitian ini adalah peneliti
itu sendiri dan dibantu juga dengan dokumentasi. Maka dari itu, peneliti sebagai
instrumen harus juga diuji kebenarannya, dan penelitian kualitatif harus siap
melakukan penelitian (Sugiyono, 2017:305). Untuk menghasilkan data yang tepat
dengan permasalahan yang ada pada penelitian ini, maka pengumpulan data yang

sesuai adalah dengan observasi dan angket terbuka.

Penelitian selanjutnya, peneliti memberikan teks yang berupa isi cerita
rakyat Sampuraga selanjutnya mempersilahkan para pembaca memberikan
tanggapan terhadap cerita rakyat Sampuraga. Pertanyaan disertai jawaban dan
pembaca menjawab sesuai dengan keadaan dan situasi sebenarnya. Hal ini
mempermudah menganalisisnya karena pertanyaan yang diajukan sama untuk
setiap pembaca. Angket dalam penelitian ini dibuat untuk meminta tanggapan
masyarakat Desa Sirambas, Kec. Panyabungan Barat, Kab. Mandailing Natal

dalam bentuk terbuka.
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Tabel 3.2
Pertanyaan dan Tanggapan Masyarakat Desa Sirambas terhadap

Cerita Rakyat Sampuraga

No.

Tanggapan

Pertanyaan
Pembaca
ke-1
Pembaca
ke-2
Pembaca
ke-3
Pembaca
ke-4
Pembaca
ke-5
Pembaca
ke-6
Pembaca
ke-7
Pembaca
ke-8
Pembaca

ke-9

Pembaca

ke-10

10.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
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melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh

diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono,2017:335).

Untuk mengelola data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka harus
dianalisis terlebih dahulu dengan menggunakan teknik deskriftif kualitatif, ini
merupakan teknik pemecahan masalah dengan cara menggambarkan suatu objek
ataupun subjek penelitian. Setelah data diperoleh dan tersusun rapi maka akan

dilakukan pengolahan data sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data berupa angket terbuka pada narasumber yang berisikan
tanggapan-tanggapan pembaca terhadap cerita rakyat Sampuraga.

2. Memahami tanggapan yang telah ditulis oleh masyarakat Desa Sirambas,
Kec. Panyabungan Barat, Kab. Mandailing Natal tentang cerita rakyat
Sampuraga.

3. Mendeskripsikan mengenai tanggapan masyarakat Desa Sirambas, Kec.
Panyabungan Barat, Kab. Mandailing Natal tentang cerita rakyat Sampuraga.

4. Setelah itu, menarik kesimpulan tentang tanggapan masyarakat Desa
Sirambas, Kec. Panyabungan Barat, Kab. Mandailing Natal tentang cerita

rakyat Sampuraga.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian observasi lapangan dengan melibatkan
tanggapan-tanggapan masyarakat Desa Sirambas untuk diminta menanggapi cerita
rakyat Sampuraga. Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa angket
terbuka dan dibantu dengan dokumentasi dengan melibatkan beberapa masyarakat
Desa Sirambas. Adapun data penelitian ini berupa tanggapan masyarakat Desa
Sirambas, Kec. Panyabungan Barat, Kab. Mandailing Natal terhadap cerita rakyat
Sampuraga.Pertanyaan yang diberikan kepada pembaca dengan cara
mengelompokkan pertanyaan, yaitu: daftar pertanyaan berdasarkan pengalaman
pembaca, daftar pertanyaan berdasarkan sikap pembaca, dan daftar pertanyaan
berdasarkan situasi atau kondisi pembaca, kemudian dianalisis dan dipaparkan

secara deskriftif dan menjadi sesuatu yang konkrit.

Adapun masyarakat Desa Sirambas yang menjadi pembaca dalam
penelitian ini adalah berjumlah 10 orang dewasa sebagai pembaca, yang terjaring
dari beberapa kategori usia, yaitu: 22 tahun, 24 tahun, 26 tahun, 32 tahun, 35
tahun, 40 tahun, 44 tahun, 48 tahun, 50 tahun, 52 tahun. Dengan bertujuan agar
melihat tanggapan-tanggapan dari setiap masyarakat. Dari hasil penelitian
diperoleh deskripsi mengenai tanggapan cerita rakyat Sampuraga di Desa
Sirambas, Kec. Panyabungan Barat, Kab. Mandaling Natal yang ditampilkan

dalam bentuk tabel seperti yang tertera di bawah ini:

26
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Tabel 4.1
Pertanyaan dan Tanggapan Masyarakat Desa Sirambas

terhadap Cerita Rakyat Sampuraga

Tanggapat
5
2 § § — § N § ™ § < § o § © § N~ § [oe) § o § o

- o o o o g o o o o i Qo o <

5 EL |EL |E¢ |EL |E¢ €8 £ S EL |EL |E¢

o [ [<B] [<B] [<B] [<B] [<B] [<B] 5] [<] [<B]

[a o o o o (a (a (a [a (a
Bagaimana Dapat E:Qg:tk
'p:anddapat Anak menjadi menga Memb | cerita
nda . yang pelajara ndung . Ceritanya awa
mengenai durhaka | Cukup Cukup Ceritanya .

. . . pesan sangat Baik pengar | Nya
cerita kepada | baik nuntuk | baik moral bagus baaus uh cukup
rakyat orang anak- dan ’ positif | baik
Sampuraga | tuanya mena
5 anak )

rik

Bagaimana
pendapat Sangat Tidak | Tidak . . Tidak | Sangat
Anda tidak . pantas Tidak Tidak patut tidak

Kurang | Tidak Kurang tut pantas patut
terhadap | patt o BTk [ paik | Uk PR | intukdi | untukgi | Utk | pat
tokoh untuk di di untuk di contoh | conton | i untuk di
Sampuraga | contoh contoh | contoh contoh | contoh
?
Menurut
g)r;(ljgh Antara Antara
And Kurang percaya percay s

hda Saya Saya Saya | dan adan | 2@
percaya Percaya perca Percaya | Percaya | .. tidak

q . percaya | percaya percaya | tidak tidak
pada cerita ya percaya
rakyat percaya percay
Sampuraga juga a
?

Menurut
Anda, Sangat Cukup | Sangat | Pengaruh | Berpeng

berapa angat | sangat Sangat Berpe | Berpeng
seberap berpen Cukup berpen | berpenga | nya aruh
besar berpeng berpen ngaruh | aruh

aruh besar aruh garuh ruh sangat sangat besar | besar
pengaruh | garuh g besar | besar besar besar
cerita
rakyat
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Sampuraga
ini bagi
masyarakat
?
Bagaimana | Semoga Agar
Anda saja Sangat Saya Saya jangan
- : Agar . | Harus - Harus Kita harus memb | durhaka
menyikapi | perilaku . .. | Sebagai | , . miris bersikap member .
. . menjadi . hidup selalu . erikan | dan
cerita kita .| pelajara . dan hormat ikan
. manusia lebih patuh tangga | selalu
Sampuraga | tidak . n untuk . sangat | dan patuh tanggap
. beriman | | . baik . kepada pan patuh
setelah seperti | -\ ik hidup lagi disayan | kepada orana tua | &" an Kepada
membaca Sampur g gkan orang tua g positif yang P
. baik orang
ceritanya? | aga
tua
Banya
k
Menurut yang
memb
Anda, .
. Lebih enar
bagaimana bisa
sikap Sangat Menuru Mereka berbuat | ... Meneri kan_ -
masyarakat | Merasa . sangat . Sikapnya . ma cerita | Diterim
menyaki |t saya .| baik o Positif .
terhadap kecewa . . antusia positif sangat rakyat | abaik
. ni baik kepada o
cerita S positif | Sampu
orang
rakyat raga
tua L
Sampuraga ini dan
? banya
Kk juga
yang
tidak
Menurut
Anda,
apakah
cerita
rakyat Terganty
Sampuraga | Fakta Fakta Fakta Mitos | Fakta sgtizp Fakta Fakta Mitos | Mitos
ini e
berhubunga individu
n dengan
fakta atau
mitos ?
Menurut Memper Hargs | Dengan M_engaj Tingkat Dengan If’erdalam Bers.lka Memp Tetaplah
Anda, menjadi | menga | ari kan .| ilmu p baik erda menjadi
. dalam 9 .. | memberi
solusi apa iImu anak o anak moralit kan bekal agama dan anak
yang dapat yang Jarragar | |ebih as dan dan mendek | lam yang
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dilakukan agama patuh tidak baik membe | agama jangan atkan ilmu baik dan
untuk kepada | angkuh, | dan rikan durhaka diri agama | memper
mengurangi orang Somb mempe | pendidi kepada | dan dalam
kejadian tua (()jm © | rdalam | kan Allah beruba | ilmu
seperti 2 ?lnk ilmu agama Swt h lebih | agama
cerita urhaka agama baik
rakyat
Sampuraga
?
Menurut
Anda, Sebagi
apakah
. Tergantu an
cerita ng Ya lya menga
9. ngpyraga S.a ngqt S_angqt Diakui S_anggt S_anggt kepada sangat sangat kui Diakui
diakui diakui diakui diakui | diakui . N A .
setiap diakui diakui sebagi
keberadaan S
nya oleh individu an
tidak
masyarakat
2
Menurut
Anda, apa !\/Iemad .| Hargai, | Tetaplah Sayan
pesan yang Agar ikan Hargai . - . .
Jangan - - sayangi | menjadi | Bersikap gi Jangan
dapat kiranya | pelajara | orang . Jangan
. . pernah . dan anak baiklah orang | durhaka
disampaika kita nagar | yang mencont
durhaka . . berbakt | yang dan selalu . tua, dan
10. | nsetelah harus tidak berjasa | . oh sifat .
kepada . ilah hormat menyayan dan sayangil
membaca menghar | angkuh, | di . Sampur | .
. orang - . kepada | dan patuh | gi orang jangan | ah orang
cerita gai ibu | sombon | hidup aga .
tua - orang kepada tua sombo | tua kita
rakyat kita g dan anda wa orang tua 0
Sampuraga durhaka g g
?

B. Analisis Data

Cerita rakyat Sampuraga adalah cerita rakyat yang pada dasarnya tersebar

secara lisan dan diwariskan secara turun-temurun oleh masyarakat setempat. Hal

ini dapat dilihat dari tanggapan masyarakat Desa Sirambas. Nilai yang terdapat

pada cerita rakyat Sampuraga banyak mengandung nilai moral. Setelah peneliti

melakukan penelitian maka data yang di dapat yaitu tanggapan masyarakat Desa
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Sirambas terhadap cerita rakyat Sampuraga yang diakui disetiap golongan usia.

Adapun hasil dari hasil tanggapan para pembaca sebagai berikut:

1. Hasil Tanggapan Pembaca tentang Cerita Rakyat Sampuraga
Pembaca ke-1lberpendapat “Anak yang durhaka kepada orang tuanya dan tidak

mengakui ibunya sendiri”.

Pembaca ke-2berpendapat “Cukup baik, apalagi kita menceritakan cerita ini
kepada anak-anak sekarang, agar mereka bisa membayangkan bagaimana akibat

durhaka kepada orang tua”.

Pembaca ke-3berpendapat “Dapat menjadi contoh dan pelajaran untuk anak-

anak agar tidak durhaka kepada orang tua”.

Pembaca ke-4 berpendapat “Cukup baik, apalagi kita membacakan juga kepada

anak-anak agar mereka juga tahu cerita-cerita masyarakat seperti ini”.

Pembaca ke-5 berpendapat “Pendapat saya cerita rakyat Sampuraga ini sangat
banyak mengandung pesan moral kepada generasi muda untuk tidak durhaka

kepada orang tuanya, dan menarik untuk dibahas”.

Pembaca ke-6 berpendapat “Ceritanya bagus dapat dijadikan pembelajaran bagi

kita dalam bersikap dan hormat kepada orang tua”.

Pembaca ke-7 berpendapat “Ceritanya sangat bagus karena bisa membuat

pelajaran yang baik untuk kita”.
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Pembaca ke-8 berpendapat “Baik, dan membawa pengaruh yang baik bagi yang

sudah membacanya ceritanya”.

Pembaca ke-9 berpendapat “Cerita rakyat Sampuraga ini membawa pengaruh
positif pada setiap pembacanya dikarenakan ceritanya banyak memberi

pelajaran”.

Pembaca ke-10 berpendapat “Ceritanya cukup baik untuk anak-anak karena

banyak pelajaran yang dapat diambil dari cerita tersebut”.

Dapat disimpulkan dari semua pendapat, tanggapan pembaca untuk
pertanyaan pertama dari 10 orang pembaca, bahwasanya 9 orang pembaca
memberikan tanggapan yang baik dan berpendapat cerita rakyat Sampuraga itu
membawa pengaruh yang positif terutama bagi yang sudah membaca ceritanya
dan dijadikan sebagai pelajaran agar tidak durhaka kepada kepada orang tua.
Selain itu, cerita rakyat Sampuraga ini juga menarik dan banyak mengandung
pesan moral didalamnya. Dan 1 orang pembaca memberikan tanggapan terhadap

isi cerita bukan isi keseluruhan cerita rakyat Sampuraga.

2. Hasil Tanggapan Pembaca tentang Tokoh Sampuraga
Pembaca ke-1 berpendapat “Sangat tidak patut untuk dicontoh, karena

Sampuraga itu anak yang durhaka dan juga sombong”.
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Pembaca ke-2 berpendapat “Kurang baik, karena dia merupakan sosok anak

yang durhaka kepada ibunya”.

Pembaca ke-3 berpendapat “Tidak baik, karena sifatnya yang angkuh dan juga

sombong”.

Pembaca ke-4 berpendapat “Kurang baik, karena dia tidak mau menganggap

ibu kandungnya sendiri dia menjadi orang yang sukses”.

Pembaca ke-5 berpendapat “Terlalu melupakan jasa-jasa orang tua dan menurut

saya tidak pantas untuk dicontoh”.

Pembaca ke-6 berpendapat “Sosok yang sangat durhaka kepada orang tua, dan

tidak patut untuk dicontoh”.

Pembaca ke-7 berpendapat “Tidak patut untuk dicontoh, karena sifatnya

buruk”.

Pembaca ke-8 berpendapat “Sombong dan tidak patut untuk dicontoh”.

Pembaca ke-9 berpendapat “Tidak patut untuk dicontoh karena Sampuraga

memiliki sifat yang buruk”.

Pembaca ke-10 berpendapat “Sangat tidak patut untuk dicontoh”.

Dapat disimpulkan dari semua pendapat, tanggapan pembaca untuk
pertanyaan kedua dari 10 orang pembaca, bahwasanya tanggapan pembaca
semuanya sama dan berpendapat tokoh Sampuraga ini tidak patut untuk dicontoh
karena Sampuraga memiliki sifat yang buruk, yaitu durhaka kepada orang tua,

angkuh dan juga sombong.
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3. Hasil Tanggapan Pembaca Percaya atau Tidaknya terhadap Cerita
Rakyat Sampuraga
Pembaca ke-1 berpendapat “Percaya, karena saya pikir ceritanya ada benarnya

juga”.

Pembaca ke-2 berpendapat “Saya percaya dengan cerita rakyat Sampuraga

karena saya sudah melihat lokasi terjadinya cerita ini di Desa Sirambas”.

Pembaca ke-3 berpendapat “Saya percaya dengan cerita rakyat Sampuraga ini”.

Pembaca ke-4 berpendapat “Kalau dibilang percaya saya kurang percaya juga,

karena kurang detal cerita rakyat ini”.

Pembaca ke-5 berpendapat “Saya percaya, karena kolamnya betul-betul ada”.

Pembaca ke-6 berpendapat “Antara percaya dan tidak percaya juga, cuma cerita
ini dapat kita petik bahwa dahsyatnya kuasa Tuhan bagi seseorang yang sangat

durhaka bagi orang tuanya”.

Pembaca ke-7 berpendapat “Percaya, karena saya sudah melihat kolam

Sampuraga ini di Desa Sirambas”.

Pembaca ke-8 berpendapat “Saya percaya cerita Sampuraga ini”.

Pembaca ke-9 berpendapat “Antara percaya dan tidak percaya juga, karena saya

pikir ini hanya legenda semata”.

Pembaca ke-10 berpendapat “Saya tidak percaya karena ini hanya sebatas cerita

dari mulut ke mulut”.
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Dari hasil tanggapan pembaca, ada yang percaya ada juga yang kurang
percaya dan bahkan ada yang tidak percaya akan cerita rakyat Sampuraga ini.
Dapat disimpulkan untuk pertanyaan ketiga dari 10 orang pembaca, 6 orang
pembaca menyatakan percaya akan adanya cerita rakyat Sampuraga, 3 orang
pembaca pembaca menyatakan kurang percaya terhadap cerita rakyat Sampuraga,

dan 1 orang pembaca tidak percaya akan cerita rakyat Sampuraga ini.

4. Hasil Tanggapan Pembaca tentang Pengaruh Cerita Rakyat Sampuraga
bagi Masyarakat

Pembaca ke-1 berpendapat “Sangat berpengaruh, karena takut jika ada

masyarakat yang mengikuti perilaku Sampuraga tersebut”.

Pembaca ke-2 berpendapat “Sangat berpengaruh, karena adanya cerita rakyat

Sampuraga ini bisa menjadi suatu contoh bagi anak-anak zaman sekarang”.

Pembaca ke-3 berpendapat “Cukup besar karena dapat menjadi contoh dan

pelajaran kepada anak-anak”.

Pembaca ke-4 berpendapat “Sangat berpengaruh apalagi di daerah tempat

kejadian ini, masyarakat meyakini sampai sekarang”.

Pembaca ke-5 berpendapat “Cukup berpengaruh besar, apalagi bagi masyarakat

desa Sirambas”.

Pembaca ke-6 berpendapat “Sangat berpengaruh besar, karena dengan adanya

cerita ini dapat menjadi salah satu contoh bagi anak-anak kita, sebagaimana

mestinya kita bersikap kepada orang tua kita dan bagaimana dahsyatnya murka

dan azabnya yang Allah turunkan bagi seseorang apabila durhaka kepada ibu dan
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bapaknya, karena ridho Allah tergantung dari ridho ibu dan ayah, dan murkanya
Allah tergantung pada murkanya orang tua”.
Pembaca ke-7 berpendapat “Pengaruhnya sangat besar, terutama bagi anak-
anak”.
Pembaca ke-8 berpendapat “Berpengaruh sangat besar, apalagi anak-anak
dengan adanya cerita rakyat Sampuraga ini mereka akan takut durhaka kepada
orang tua”.
Pembaca ke-9 berpendapat “Berpengaruh besar, dengan adanya cerita rakyat
Sampuraga ini, anak-anak pun takut durhaka kepada orang tuanya”.
Pembaca ke-10 berpendapat “Menurut saya cerita ini berpengaruh sangat
besar”.

Dapat disimpulkan tanggapan untuk pertanyaan keempat, dari 10 orang
pembaca, bahwasanya tanggapan pembaca semuanya sama dan berpendapat cerita
rakyat Sampuraga ini sangat berpengaruh di Desa Sirambas Mandailing Natal

khususnya bagi anak-anak agar mereka takut durhaka kepada orang tuanya.

5. Hasil Tanggapan Sikap Pembaca setelah Membaca Cerita rakyat
Sampuraga

Pembaca ke-1 berpendapat “Semoga perilaku kita tidak seperti Sampuraga”.

Pembaca ke-2 berpendapat “Kita bisa mengambil contoh atau pengalaman dari
cerita rakyat Sampuraga ini agar kita bisa hidup lebih baik lagi dan bisa

menghargai orang tua”.
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Pembaca ke-3 berpendapat “Saya dapat menjadikannya sebagai pelajaran untuk

hidup saya agar tidak durhaka kepada orang tua”.

Pembaca ke-4 berpendapat “Kita bisa mengambil contoh atau pengalaman dari
cerita ini, agar kita bisa hidup lebih baik lagi dan menghargai orang tua dan

menyayanginya”.

Pembaca ke-5 berpendapat “Sangat miris dan sangat disayangkan karena sudah

tidak mengakui orang tuanya dan juga sangat terdidik”.

Pembaca ke-6 berpendapat “Kita sebagai anak harus bersikap hormat dan patuh

kepada orang tua dan selalu menyayangi orang tua kita”.

Pembaca ke-7 berpendapat “Kita harus patuh kepada orang tua apabila kita

sudah durhaka, kita tidak menjadi anak yang baik lagi”.

Pembaca ke-8 berpendapat “Saya memberikan tanggapan positif pada cerita ini

karena ceritanya bagus”.

Pembaca ke-9 berpendapat “Saya memberikan tanggapan yang baik agar tidak

mencontoh sifat Sampuraga”.

Pembaca ke-10berpendapat “Banyak yang dapat diambil dari kisah Sampuraga

ini agar jangan durhaka dan selalu patuh kepada kedua orang tua”.

Dapat disimpulkan tanggapan untuk pertanyaan kelima, dari 10 orang
pembaca bahwasanya 9 orang pembaca menyatakan sikap yang baik agar tidak
mempunyai sikap seperti Sampuraga dan harus menjadi manusia yang lebih baik

lagi, selalu patuh dan juga menyayangi kedua orang tua, dan 1 orang pembaca
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menyatakan sikap kekecewaaan pada cerita ini karena Sampuraga tidak mengakui

ibunya.

6. Hasil Tanggapan Pembaca tentang Sikap Masyarakat terhadap Cerita
Rakyat Sampuraga
Pembaca ke-1 berpendapat “Merasa kecewa, karena Sampuraga diceritakan

sebagai anak yang durhaka”.

Pembaca ke-2 berpendapat “Sangat meyakini adanya tentang suatu perjalanan

hidup seorang anak yang durhaka kepada orang tuanya yaitu Sampuraga”.

Pembaca ke-3 berpendapat “Menurut saya baik, karena karena menjadikannya

contoh dan pelajaran”.

Pembaca ke-4 berpendapat “Mercka sangat antusias terhadap cerita rakyat

Sampuraga ini karena ceritanya menarik”.

Pembaca ke-5 berpendapat “Sikap kedepannya lebih bisa berbuat baik lagi
kepada orang tua. Cerita rakyat sampuraga ini merupakan contoh anak yang
durhaka kepada ibunya dan ini bisa bisa menjadi efek jera kepada anak-anak yang

durhaka kepada orang tuanya”.

Pembaca ke-6 berpendapat “Sikapnya positif, karena dapat dijadikan

pembelajaran hidup”.

Pembaca ke-7 berpendapat “Positif, karena ceritanya dapat mendidik”.

Pembaca ke-8 berpendapat “Menerima sangat positif, apalagi ceritanya bagus

untuk anak-anak”.
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Pembaca ke-9 berpendapat “Banyak juga yang membenarkan adanya cerita

rakyat Sampuraga ini banyak juga yang tidak”.

Pembaca ke-10 berpendapat “Diterima baik bagi masyarakat Desa Sirambas”.

Dapat disimpulkan dari pertanyaan keenam, dari 10 orang pembaca
bahwasanya 8 orang pembaca menyatakan cerita rakyat Sampuraga itu di terima
baik oleh masyarakat karena membawa pengaruh yang baik, 1 orang pembaca
menyatakan sikap masyarakat kecewa karena sifat Sampuraga yang durhaka dan
1 orang pembaca menyatakan ketidakyakinan akan kebenaran cerita rakyat

Sampuraga ini.

7. Hasil Tanggapan Cerita Rakyat Sampuraga Berhubungan dengan Fakta
atau Mitos
Pembaca ke-1 berpendapat “Fakta, tergantung yang percaya akan cerita rakyat

Sampuraga ini.

Pembaca ke-2 berpendapat “Fakta, dikarenakan ada bekas kejadian suatu cerita

ini di Desa Sirambas”.

Pembaca ke-3 berpendapat “Menurut saya cerita Sampuraga ini fakta”.

Pembaca ke-4 berpendapat “Mitos, karena hanya menakut-nakuti anak-anak

saja agar tidak durhaka terhadap orang tua”.

Pembaca ke-5 berpendapat “Kalau menurut saya fakta”.
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Pembaca ke-6 berpendapat “Berhubung fakta atau mitos, tergantung setiap

individu yang bersangkutan”.

Pembaca ke-7 berpendapat “Saya rasa fakta”.

Pembaca ke-8 berpendapat “Menurut saya cerita Sampuraga ini fakta”.

Pembaca ke-9 berpendapat “Menurut saya mitos”.

Pembaca ke-10 berpendapat “Menurut saya mitos, tetapi tergantung dengan

pendapatnya sendiri”.

Disimpulkan dari pertanyaan ketujuh, bahwasanya dari 10 orang pembaca,
6 orang pembaca berpendapat cerita rakyat Sampuraga ini adalah fakta, 1 orang
pembaca berpendapat tergantung pada setiap individu yang menganggap cerita
rakyat Sampuraga ini fakta atau mitos, dan 3 orang pembaca lainnya menyatakan

cerita rakyat Sampuraga ini hanya sebatas mitos dan legenda saja.

8. Hasil Tanggapan tentang Solusi untuk Mengurangi Kejadian seperti
Sampuraga

Pembaca ke-1 berpendapat “Memperdalam ilmu agama lagi, agar tidak terjadi
kejadian seperti Sampuraga ini”.

Pembaca ke-2 berpendapat “Kita harus menjadi anak yang patuh kepada kedua
orang tua kita, terutama yang sudah melahirkan dan mengandung kita selama 9
bulan”.

Pembaca ke-3 berpendapat “Dengan mengajari anak-anak agar tidak angkuh,

sombong dan durhaka”.
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Pembaca ke-4 berpendapat “Kita harus mengajari anak kita lebih baik lagi dan
memperdalam ilmu agama lagi agar Kita bisa menghargai jasa orang tua yang
telah membesarkan kita”.

Pembaca ke-5 berpendapat “Tingkatkan moralitas dan rasa tanggung jawab dan
selalu memberikan pendidikan kegamaan terutama di keluarga”.

Pembaca ke-6 berpendapat “Dengan memberikan bekal agama yang lebih
kepada anak-anak atau generasi muda lainnya”.

Pembaca ke-7 berpendapat “Perdalam ilmu agama, jangan durhaka kepada
orang tua, selalu bersikap baik”.

Pembaca ke-8 berpendapat “Bersikap baiklah setiap saat dan mendekatkan diri
kepada Allah Swt”.

Pembaca ke-9 berpendapat “Memperdalam ilmu agama dan berubah jadi yang
lebih baik lagi”.

Pembaca ke-10 berpendapat “Tetaplah menjadi anak yang baik dan selalu
memperdalam ilmu agama”.

Dapat disimpulkan untuk tanggapan pertanyaan kedelapan, bahwasanya
dari 10 orang pembaca, 8 orang pembaca berpendapat bahwa solusi untuk
mengurangi kejadian seperti Sampuraga yaitu dengan memperdalam ilmu agama
dan mendekatkan diri kepada yang maha kuasa Allah Swt, 2 orang pembaca
berpendapat bahwa solusi untuk mengurangi kejadian seperti Sampuraga ini yaitu
dengan merubah diri menjadi lebih baik lagi agar menjauhi sifat-sifat yang buruk
seperti tidak angkuh, sombong dan tidak durhaka kepada orang tua dan senantiasa

harus selalu patuh kepada orang tua terutama kepada ibu.
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9. Hasil Tanggapan Pembaca Diakui atau Tidaknya Cerita rakyat
Sampuraga bagi Masyarakat

Pembaca ke-1 berpendapat “Sangat diakui”.

Pembaca ke-2 berpendapat “Sangat diakui oleh masyarakat setempat, karena

masih ada peninggalannya.

Pembaca ke-3 berpendapat “Diakui, karena ada peninggalannya”.

Pembaca ke-4 berpendapat “Sangat diakui, karena cerita rakyat Sampuraga ini

terkenal di Desa Sirambas™.

Pembaca ke-5 berpendapat “Sangat diakui oleh masyarakat Mandailing Natal”.

Pembaca ke-6 berpendapat “Kembali lagi tergantung kepeda setiap individunya,

karena beda orang beda pula cara pandangnya dari kisah yang ada, apalagi di

zaman modern ini”.

Pembaca ke-7 berpendapat “Ya, sangat diakui apalagi di Mandailing Natal.”.

Pembaca ke-8 berpendapat “Iya, sangat diakui apalagi dengan adanya Kolam

Sampuraga ini di Desa Sirambas”.

Pembaca ke-9 berpendapat “Sebagian mengakui sebagian tidak”.

Pembaca ke-10 berpendapat “Diakui di daerah Mandailing Natal”.

Dapat disimpulkan untuk tanggapan pertanyaan kesembilan, bahwasanya
dari 10 orang pembaca, 8 orang pembaca cerita rakyat Sampuraga diakui oleh
masyarakat Mandailing Natal, 1 orang pembaca memberikan tanggapan bahwa
diakui atau tidaknya cerita rakyat Sampuraga itu tergantung kepada individunya

masing-masing, dan 1 orang pembaca lainnya memberikan tanggapan bahwa
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masyarakat itu mengakui sebagian tidak mengakui cerita rakyat Sampuraga

tersebut.

10. Hasil Tanggapan Pembaca tentang Pesan yang Disampaikan setelah
Membaca Cerita Rakyat Sampuraga

Pembaca ke-1 berpendapat “Jangan pernah durhaka kepada kedua orang tua kita

karena itu adalah sifat yang dibenci Allah Swt”.

Pembaca ke-2 berpendapat “Ceritanya sangat menarik untuk seorang anak, agar
kiranya kita harus menghargai ibu kita yang sudah menaruhkan nyawa untuk

kehidupan kita di dunia ini”.

Pembaca ke-3 berpendapat “Menjadi pelajaran untuk tidak sombong, angkuh

dan juga tidak durhaka kepada orang tua”.

Pembaca ke-4 berpendapat “Hargailah orang yang berjasa di hidup anda, tanpa
adanya orang tua kita bukanlah siapa-siapa saat ini. Dan jangan pernah anda
menjauhi Tuhan karena dia yang akan selalu membimbing kita ke jalan yang

benar”.

Pembaca ke-5 berpendapat “Hargailah orang tua, sayangi, berbaktilah kepada
orang tua dan apapun keberhasilan yang dicapai itu tidak terlepas dari doa restu

orang tua”.

Pembaca ke-6 berpendapat “Tetaplah menjadi anak yang hormat dan patuh

kepada orang tua kita, karena surga di bawah telapak kaki ibu kita”.

Pembaca ke-7 berpendapat “Jangan menjadi anak yang durhaka, bersikap

baiklah dan selalu menyayangi orang tua”.
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Pembaca ke-8 berpendapat “Jangan mencontoh sifat Sampuraga, selalu patuh

kepada orang tua kita apalagi kepada ibu kita”.

Pembaca ke-9 berpendapat “Sayangi orang tua, jangan sombong dan jangan

melupakan jasa-jasa orang tuamu”.

Pembaca ke-10 berpendapat “Janganlah durhaka kepada orang tua dan selalu

sayangi orang tua”.

Dapat disimpulkan untuk tanggapan pertanyaan kesepuluh, bahwasanya
dari tanggapan 10 orang pembaca memberikan tanggapan yang sama Yaitu,
tetaplah melakukan perbuatan baik dan berbaktilah kepada orang tua dan jangan
mencontoh sifat buruk yang dimiliki Sampuraga. Dan apapun keberhasilan yang

di capai tidak terlepas dari Allah Swt dan doa restu orang tua Kita.

C. Jawaban Pernyataan Penelitian

Sesuai dengan pernyataan penelitian, maka peneliti memberikan jawaban
atas pernyataan tersebut yaitu: Terdapat tanggapan yang baik bagimasyarakat
Desa Sirambas, Kec. Panyabungan Barat, Kab. Mandailing Natal terhadap cerita

rakyat Sampuraga.

D. Diskusi Hasil Penelitian

Berdasarkan dari hasil penelitian, hasil tanggapan pertanyaan pertama
pendapat pembaca tentang cerita rakyat Sampuraga, ada 1 orang pembaca
memberikan tanggapan terhadap isi cerita bukan isi keseluruhan dari cerita rakyat
Sampuraga, seharusnya memberikan tanggapan baik atau tidaknya terhadap cerita

rakyat Sampuraga tersebut. Dan dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa adanya
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tanggapan masyarakat mengenai cerita rakyat Sampuraga di Desa Sirambas, Kec.
Panyabungan Barat, Kab. Mandailing Natal dan terdapat resepsi cerita rakyat

Sampuraga yang berada di Desa Sirambas.

E. Keterbatasan penelitian

Saat melakukan penelitian ini tentunya peneliti masih mengalami
keterbatasan dalam berbagai hal. Keterbatasan yang berasal dari peneliti sendiri
yaitu keterbatasan dalam bidang ilmu pengetahuan yang peneliti hadapi saat
memulai menyusun proposal hingga skripsi. Keterbatasan merangkai kata demi
kata sehingga menjadi kalimat yang sesuai, dan keterbatasan mencari literatur atau
minimnya buku referensi dan jurnal yang dimiliki peneliti menjadi hambatan yang
cukup serius dalam menyelesaikan penelitian ini, walaupun keterbatasan selalu
menghampiri, peneliti tetap berusaha semaksimal mungkin untuk mendapatkan
hasil yang terbaik. Walaupun banyak keterbatasan, tetapi berkat usaha, kesabaran,
dan kemauan yang tinggi akhirnya keterbatasan penelitian tersebut dapat peneliti

hadapi hingga skripsi ini terselesaikan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Adapun yang menjadi simpulan sehubungan dengan temuan penelitian ini

adalah:

1.

Hasil tanggapan pendapat pembaca tentang cerita rakyat Sampuraga
bahwasanya dari 10 orang pembaca, 9 orang pembaca memberikan tanggapan
yang baik dan berpendapat cerita rakyat Sampuraga itu membawa pengaruh
yang positif terutama bagi yang sudah membaca ceritanya dan dijadikan
sebagai pelajaran agar tidak durhaka kepada kepada orang tua. Selain itu,
cerita rakyat Sampuraga ini juga menarik dan banyak mengandung pesan
moral didalamnya. Dan 1 orang pembaca memberikan tanggapan terhadap isi
cerita bukan isi keseluruhan cerita rakyat Sampuraga.

Hasil tanggapan pendapat pembaca tentang tokoh Sampuraga bahwasanya
tanggapan dari 10 orang pembaca semuanya sama dan berpendapat tokoh
Sampuraga ini tidak patut untuk di contoh karena Sampuraga memiliki sifat
yang buruk, yaitu durhaka kepada orang tua, angkuh dan juga sombong.

Hasil tanggapan pembaca percaya atau tidaknya terhadap cerita rakyat
Sampuraga bahwasanya dari 10 orang pembaca, 6 orang pembaca
menyatakan percaya akan adanya cerita rakyat Sampuraga, 3 orang pembaca
pembaca menyatakan kurang percaya terhadap cerita rakyat Sampuraga, dan

1 orang pembaca tidak percaya akan cerita rakyat Sampuraga ini.

45
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Hasil tanggapan pembaca tentang pengaruh cerita rakyat Sampuraga bagi
masyarakat bahwasanya dari 10 orang pembaca, tanggapan pembaca
semuanya sama dan berpendapat cerita rakyat Sampuraga ini sangat
berpengaruh di Desa Sirambas Mandailing Natal khususnya bagi anak-anak
agar mereka takut durhaka kepada orang tuanya

Hasil tanggapan sikap pembaca setelah membaca cerita rakyat Sampuraga,
bahwasanya dari 10 orang pembaca, 9 orang pembaca menyatakan sikap yang
baik agar tidak mempunyai sikap seperti Sampuraga dan harus menjadi
manusia yang lebih baik lagi, selalu patuh dan juga menyayangi kedua orang
tua, dan 1 orang pembaca menyatakan sikap kekecewaaan pada cerita ini
karena Sampuraga tidak mengakui ibunya.

Hasil tanggapan pembaca tentang sikap masyarakat terhadap cerita
rakyatSampuraga, bahwasanya dari 10 orang pembaca, 8 orang pembaca
menyatakan cerita rakyat Sampuraga itu di terima baik oleh masyarakat
karena membawa pengaruh yang baik, 1 orang pembaca menyatakan sikap
masyarakat kecewa karena sifat Sampuraga yang durhaka dan 1 orang
pembaca menyatakan ketidakyakinan akan kebenaran cerita rakyat
Sampuraga ini.

Hasil tanggapan cerita rakyat Sampuraga berhubungan dengan fakta atau
mitos bahwasanya dari 10 orang pembaca, 6 orang pembaca berpendapat
cerita rakyat Sampuraga ini adalah fakta, 1 orang pembaca menyatakan

tergantung pada setiap individu yang menganggap cerita rakyat Sampuraga
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ini fakta atau mitos, dan 3 orang pembaca lainnya menyatakan cerita rakyat
Sampuraga ini hanya sebatas mitos dan legenda saja.

Hasil tanggapan tentang solusi untuk mengurangi kejadian seperti Sampuraga
bahwasanya dari 10 orang pembaca, 8 orang pembaca berpendapat bahwa
solusi untuk  mengurangi kejadian seperti Sampuraga yaitu dengan
memperdalam ilmu agama dan mendekatkan diri kepada Allah Swt dan 2
orang pembaca berpendapat bahwa solusi untuk mengurangi kejadian seperti
Sampuraga ini yaitu dengan merubah diri menjadi lebih baik lagi agar
menjauhi sifat-sifat yang buruk seperti tidak angkuh, sombong dan tidak
durhaka kepada orang tua dan senantiasa harus selalu patuh kepada orang tua
terutama kepada ibu.

Hasil tanggapan pembaca diakui atau tidaknya cerita rakyat Sampuraga bagi
masyarakat bahwasanya dari 10 orang pembaca, 8 orang pembaca cerita
rakyat Sampuraga diakui oleh masyarakat Mandailing Natal, 1 orang
pembaca memberikan tanggapan bahwa diakui atau tidaknya cerita rakyat
Sampuraga itu tergantung kepada individunya masing-masing, dan 1 orang
pembaca lainnya memberikan tanggapan bahwa masyarakat itu mengakui
sebagian tidak mengakui cerita rakyat Sampuraga tersebut.

Hasil tanggapan pembaca tentang pesan yang disampaikan setelah membaca
cerita rakyat Sampuraga bahwasanya dari 10 orang pembaca memberikan
tanggapan yang sama yaitu, janganlah durhaka kepada orang tua dan jangan
mencontoh sifat buruk Sampuraga. Tetaplah berbuat baik kepada orang tua,

hargai, sayangi dan berbakti kepada orang tua dan apapun keberhasilan yang
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dicapai tidak terlepas dari doa restu orang tua kita, dan yang paling penting
selalu mendekatkan diri kepada Allah Swit.

Dapat disimpulkan secara umum, penelitian resepsi sastra terhadap cerita
rakyat Sampuraga iniadalah penelitian mengenai tanggapan-tanggapan
masyarakat Desa Sirambas. Adapun tanggapan masyarakat Desa Sirambas
terhadap cerita rakyat Sampuraga diakui oleh seluruh informan yang menerima
dan mengakui keselarasan isi teks cerita rakyat Sampuraga yang diberikan oleh
peneliti sesuai dengan cerita yang responden ketahui. Dari hasil penelitian
bahwasanya tanggapan masyarakat mengenai cerita rakyat Sampuraga ini
membawa pengaruh yang besar dan juga positif terutama bagi yang telah
membaca cerita ini, agar tidak mencontoh sifat buruk Sampuraga yang angkuh,
sombong dan durhaka. Namun, sebagian besar masyarakat Desa Sirambas ini
berpendapat cerita ini fakta dan diakui oleh masyarakat Mandailing Natal dan ada
juga mengatakan bahwa cerita ini hanya sebatas mitos saja. Dan untuk
mengurangi kejadian seperti cerita rakyat Sampuraga ini, senantiasa agar selalu
mendekatkan diri kepada Allah Swt dan selalu mengajarkan kepada generasi
muda lainnya agar selalu menyayangi dan tetap berlaku baik kepada orang tua,

supaya mendapat ridho yang terbaik dari Allah Swit.

B. Saran
Berdasarkan temuan penelitian di atas, beberapa saran disampaikan

sebagai berikut:

1. Hasil penelitian mengenai Analisis Resepsi Sastra Cerita Rakyat Sampuraga

ini dapat menjadi acuan bagi para pembaca, khususnya yang ingin melakukan
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penelitian lebih mendalam tentang cerita rakyat Sampuraga di Desa
Sirambas.

Penelitian tentang cerita rakyat Sampuraga kajian resepsi sastra masih sangat
sederhana dan masih belum begitu sempurna. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian lebih lanjut mengenai cerita rakyat Sampuraga kajian resepsi sastra
dengan objek yang berbeda.

Penelitian cerita rakyat Sampuraga ini bisa menjadi bahan ajar bagi guru
bahasa Indonesia untuk menyampaikan pesan-pesan yang terdapat dalam
cerita rakyat Sampuraga tersebut, dan menjadikan penelitian ini sebagai
sumber informasi dan bahan sehingga bermanfaat mengkaji tanggapan-

tanggapan masyarakat sewaktu melaksanakan penelitian.
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DAFTAR PERTANYAAN

Bagaimana pendapat Anda mengenai cerita rakyat Sampuraga?

Bagaimana pendapat Anda terhadap tokoh Sampuraga?

Menurut Anda, apakah Anda percaya pada cerita rakyat Sampuraga?

Menurut Anda, seberapa besar pengaruh cerita rakyat Sampuraga ini bagi
masyarakat?

Bagaimana Anda menyikapi cerita rakyat Sampuraga setelah membaca
ceritanya?

Menurut Anda,bagaimana sikap masyarakat terhadap cerita rakyat
Sampuraga?

Menurut Anda, apakah cerita rakyat Sampuraga ini berhubungan dengan
fakta atau mitos?

Menurut Anda, solusi apa yang dapat dilakukan untuk mengurangi kejadian
seperti cerita rakyat Sampuraga?

Menurut Anda, apakah cerita Sampuraga diakui keberadaannya oleh
masyarakat?

Menurut Anda apa pesan yang dapat disampaikan setelah membaca cerita

rakyat Sampuraga?



ANGKET PENELITIAN

Petunjuk Pengisian
1. Tulislah identitas anda pada kolom yang telah disediakan.
2. Berilah tanggapan anda pada kolom yang telah disediakan.

3. Lembar angket harap dikembalikan kepada peneliti.

Identitas Pembaca

Nama . Zul g ad\y Q\\.WMG
Umur s QA -W\W/\

Pekerjaan : Wiragwasta

A. Daftar PertanyaanBerdasarkan Pengalaman Pembaca:

1. Bagaimana pendapat Anda mengenai cerita rakyat Sampuraga?

Tanggapan: WY Date, agalag wda wmumcorbamn Cotta U eda aiar. anae 2amam
Soavamy, agar Woroea VA Wb ayanjean Actoak duchaca vopude 09 tua

2. Bagaimana pendapat Anda terhadap tokoh Sampuraga?
Tanggapan: kumg bW, kA Ata WUk ok Ak Y Aurhaga kuuda lhmya.

(VS

Menurut Anda, apakah Anda percaya akan cerita rakyat Sampuraga?

Tanggapan: &94 Yutayo A‘M(M\ (Ut m‘?\JA W&{W@a Wy, kdimn gaga udah theliad
o, dudedya cota A D Gur bag




4. Menurut Anda, seberapa besar pengaruh cerita rakyat Sampuraga ini bagi

masyarakat?
Tanggapan: Sk Yupogarwh . eidn alawyn Conke TRyat Sampragn o VA Wiy
uabn oo Yy wnac- Wk 2aman Siamm.

B. Daftar Pertanyaan Berdasarkan Sikap Pembaca:

1. Bagaimana Anda menyikapi cerita Sampuraga setelah membaca ceritanya?

Tanggapan: ki Yun \M'Mgw‘%\ Wewaah  akan  Quagalamon dant Catte Tyt orsdat
ooy, B Wolads WakInA - W) Vo Aaw Vap epada dramg tma

2. Menurut Anda, bagaimana sikap masyarakat terhadap cerita rakyat Sampuraga?

Tanggapan: SﬂugaA Wt GAMA{"« \‘MAM Suatu Yurialanan \W{uy SUnNAuA Mhe
Wony Aukhaes ke Oy wamis Yadn Samguraga.

3. Menurut Anda, cerita rakyat Sampuraga ini berhubungan dengan fakta atau mitos?

Tanggapan: tﬂ;\'a, Mearoayam Al bas Yodadan Gk Cote w A Desn Sraubes

C. Daftar Pertanyaan Berdasarkan Situasi atau Kondisi Pembaca:
1. Menurut Anda, solusi apa yang dapat dilakukan untuk mengurangi kejadian seperti

cerita rakyat Sampuraga?

Tanggapan: \’\!}(A harws Wl e Wik b Vygad vedua oMW/ b ks
Arwkawon Yamy Sudah Wikahyga  dan Wohgduny Vi Shiama 9 Wl




Tanggapan: SMAak  hawh obh nuasyval e s s ahn (g ey
3. Menurut Anda, apa pesan yang dapat disampaikan setelah membaca cerita rakyat
Sampuraga?
Tanggapan: Cm\m,a. W\ Wohare , agar asawgn Vit Narns oy havgan Wu ke
Wby Xelah I arubeay Wy wlwe  phidupan  Bta Adunta



ANGKET PENELITIAN

Petunjuk Pengisian
1. Tulislah identitas anda pada kolom yang telah disediakan.
2. Berilah tanggapan anda pada kolom yang telah disediakan.

3. Lembar angket harap dikembalikan kepada peneliti.

Identitas Pembaca

Nama A Hammad ./bn.q »Q/.}ky
Umur - thn

Pekerjaan :\X/ /'Roseww,q.

A. Daftar PertanyaanBerdasarkan Pengalaman Pembaca:

1. Bagaimana pendapat Anda mengenai cerita rakyat Sampuraga?

Tanggapan: €t keyp bar k. » Q,OQ(oy; £/tc 172 ermrbacaton, % ZUM écp oo Disail |
: ; QAo Qrmks
0704'_ mereka (g &auy Ce::/éa:‘.pzqéyotoéc?i Jepeeé/‘,r'zj i

(W]

. Bagaimana pendapat Anda terhadap tokoh Sampuraga?

Tanggapan: )twr,omy ba/é, éme/zo d/;/ (:107(74 oy )ﬂeﬂ7qn??qlp by
L-Dﬂot/rzc ’?-Vq Sendits Seteloh d/'O /nefi'/od/'OICO'm? 99 Seress

W

Tanggapan: K

I axe rocr éweang detost eet.qta /eaéyqi /m

. Menurut Anda, apakah Anda percaya akan cerita rakyar Sampuraga?

alau qu &wwq Peeeayrr .F'rh . Sayq é“””?,be.eeaya
Ly



4. Menurut Anda, seberapa besar pengaruh cerita rakyat Sampuraga ini bagi

Ja

masyarakat?

Tanggapan: Sqng e '
9o ézgperqa;cu}l-’ ‘7/000771 " Sreeoh L"m/bqé ke

2 o I;L/'.m
7SYqrcakat meyer ko 50»2/:@ Sckorones,

B. Daftar Pertanyaan Berdasarkan Sikap Pembaca:

L

Bagaimana Anda menyikapi cerita Sampuraga setelah membaca ceritanya?

Tanggapan: kK ¢a 61:\:;. na!ambfc coretoh C/Oen7acowof) e, eexity /’rz{ )
Agor krtg bisg fu&’(/,o leloily ba/t Ca?/ dar? /776'?7/20*7@/ ok,
dan V"enga\jghqmya. m? e

Menurut Anda, bagaimana sikap masyarakat terhadap cerita rakyat Sampuraga?

Tanggapan: 7lexelq sq .,

¢ Qredus g
SQ”ZPUtoqq éﬁ?'f/zq ?a a7z Uhm’émllqdap Cecila KQlu/qf

Cerita "“1 a lenqgat

Menurut Anda, cerita rakyat Sampuraga ini berhubungan dengan fakta atau mitos?

Tanggapan: i / os . LO/crzq menakyt X orak® ‘5/6'7 agqe trdlale dx’l&’}zqéq
tse’"”m‘ﬁ?/o orarg tug

. Daftar Pertanyaan Berdasarkan Situasi atau Kondisi Pembaca:

Menurut Anda, solusi apa yang dapat dilakukan untuk mengurangi kejadian seperti

cerita rakyat Sampuraga?
Tanggapan: Kj¢q chw s -
; At < . .
Pempeedsy (., 7% "k kit Lebt, 4o,
kOry, & Q4. -
T Y9 Lok rempenrety Ghy TN



Tanggapan: 97200z i orlusi i baknotan Catn SamEPCLy 1y terkony
Olese 5 'CC”'JO??Q o s
3. Menurut Anda, apa pesan yang dapat disampaikan setelah membaca cerita rakyat

Sampuraga?
Tanggapan: M oxceLlah oeon7 Yq bee/qa:o ol klduf’ 26, Lo72pg

Qo ORearng €49 » brte b lan 'i'ﬂqm,z., Jaat 1Y qan 757.qu) Peeng
o
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ANGKET PENELITIAN

Petunjuk Pengisian
1. Tulislah identitas anda pada kolom yang telah disediakan.
2. Berilah tanggapan anda pada kolom yang telah disediakan.

3. Lembar angket harap dikembalikan kepada peneliti.

Identitas Pembaca

Nama o g aring
Umur : A0 Talmm~
Pekerjaan : kﬁﬂéw"w\

A. Daftar PertanyaanBerdasarkan Pengalaman Pembaca:

1. Bagaimana pendapat Anda mengenai cerita rakyat Sumpuraga?

Tanggapan: Cerk oy~ b"’ﬁ\ls da-?ﬂ*' o\ﬁa&m pav\.bdoxdmah b% kA
dohow Drnlent Boun Grormot Eepada brang ko

2. Bagaimana pendapat Anda terhadap tokoh Sampuraga?

e
Tanggapan: &osoe $ovp Soamgat duchors egads Orony oo, Ao B

Patud  wnkwe i conitn

3. Menurut Anda, apakah Anda percaya akan cerita rakyat Sampuraga?
Tanggapan: Ay\:kﬂrﬁ ?br(,a%c- M\\ W W W’ CAAWe O Certhe WA
Rapex ke bk Qohwe dohggmtnge Cumn Tuhan Yy 1009
Yovgp sangor  Aurharas  Dagl ommg ko



)

. Bagaimana Anda menyikapi cerita Sampuraga setelah membaca ceritanya?

Menurut Anda, seberapa besar pengaruh cerita rakyat Sampuraga ini bagi

masyarakat? ‘ .
a |

Tanggapan: %ma.v\ bw()wu\v\ baar, earona MM MA Corka \W

mungads gsalal ot Conkon DAY anak-anak etta, Sdoaammm wmesbiuga edh

Gorpiea Adn OYTungy e bk Aoaa Qﬂ%ﬂ\uaul\ wmurea don arab Mal«“.
X\«rmwﬁathﬂﬁ ,su.wvwla,m?nb'lh Aurhove Ropadn m Aow bﬂfﬂ"""a
Tidho Alain Lirgodwing  Aan rAhs e dan  Agar, don vuw eamy o PUPNER 2

Xorgomkuny wiea oFam, twa-
Daftar Pertanyaan Berdasarﬁan Sikap Pembaca:

ad
Tanggapan: k= cobagon owmane Warw borakap Worwwmd Aone NS Qeopadia

228 wt A ) el A OVzuns) e e

Menurut Anda, bagaimana sikap masyarakat terhadap cerita rakyat Sampuraga?

Tanggapan: %\\Mpwoa 4] 1% 4" S PPN Aqw\ Acgadican  whagol feuelayoran,
D tag -

Menurut Anda, cerita rakyat Sampuraga ini berhubungan dengan fakta atau mitos?
Tanggapan: Bur "\“’ovmo fach atan  watos  kergantung kiag wdav teda tgans
e kA

Daftar Pertanyaan Berdasarkan Situasi atau Kondisi Pembaca:

. Menurut Anda, solusi apa yang dapat dilakukan untuk mengurangi kejadian seperti

cerita rakyat Sampuraga?

Tanggapan: Dewpam  wer-portean- Qoxd ogowmr Yy fehn corade amax -

AR FARN g O A wad A Lo vty -

Menurut Anda, cerita rakyat Sampuraga diakui keberadaannya oleh masyarakat?




paaki  korgonkeny kade shap tndividnign, Corts Scho
Tanggapan: 05 &4 & camra pamAdng AN L sthag womh Govy ~da, apalay,
Lo~ nm  pwogdoywn WA
. Menurut Anda, apa pesan yang dapat disampaikan setelah membaca cerita rakyat

Sampuraga?

Tanggapan: (Uaplak N e
(X‘Wv«o e b, Sarena swr e he A bamwaw R‘lla'fat tay e boka

Ao Y Mmg Ghorwma'k A pa);v?\ Qeopmdea
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INLAH KUALL MASAK
HORJIA/PEST A

~ 7 - SUSAMPURAGA

Tempat Masak Pesta/Horja Sampuraga

Panggung Pesta Sampuraga
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Kolam Air Panas Sampuraga















MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website: http:/www. tkip umsu.ac id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Form:K-1

Kepada Yth: Bapak Ketua & Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JU DUL SKRIPSI

Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa  : Rizky Aisyah Ali Siregar

NPM : 1502040200

Prog. Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Kredit Kumulatif : 179 SKS IPK= 3,67

R e T s, AFakuItas

Persetujuan Disahkan
Ket./Sekret. Judul yang Diajukan oleh Dekan

Analisis Pola motivasi dalam Novel Dua Belas _. Mata )
Karya Sakae Tsuboi R R T A

i
N ] ;3“ Analisis Resepsi Sastra Cerita Rakyat Sampuraga

Maidai

Kajian Resepsi Sastra terhadap Budaya Markobar di
Sumatera Utara

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan
persetujuan serta pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 12 Maret 2019

Hormat Pemohon,
vwzfa;a

Rizky Aisyah Ali Siregar

Keterangan:
Dibuat rangkap 3 :- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan




o _MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Ji. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Form K-2
Kepada : Yth. Bapak Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP UMSU

Assalamu 'alaikum Wr, Wb
Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Mahasiswa : Rizky Aisyah Ali Siregar
NPM : 1502040200
Prog. Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai tercantum
di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Analisis Resepsi Sastra Cerita Rakyat Sampuraga
Sekaligus saya mengusulkan/ menunjuk Bapak/ Ibu:
1. Drs. Tepu Sitepu, M.Si } 373 l% s '10(7
Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Risalah/Makalah/Skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya atas
perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 13 Maret 2019
Hormat Pemohon,

(#ar

Rizky Aisyah Ali Siregar
Keterangan
Dibuat rangkap 3 : Untuk Dekan / Fakultas
- Untuk Ketua / Sekretaris Prog. Studi

Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan




FAKULTAS KEGURUAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor : 44 /IL3/UMSU-02/F/2019

Lamp o

Hal : Pengesahan Proyek Proposal
Dan DosenPembimbing

Assalamu’alaikum Warahmatullahiwabarakatuh

DekanFakultasK eguruandanllmuPendidikanUniversitasMuhammadiyah Sumatera Utara
menetapkanproyek proposal/risalah/makalah/skripsidandosenpembimbingbagimahasiswa yang
tersebut di bawahini :

Nama : RIZKY AISYAH ALI SIREGAR

NPM : 1502040200

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Penelitian : Analisis Resepsi Sastra Cerita Rakyat Sampuraga
Pembimbing : Drs. Tepu Sitepu, M.Si

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi

dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan

2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak selesai pada waktu
yang telah ditentukan

3. Masa kadaluarsa tanggal: 13 Maret 2020

NIDN 0115257302

Dibuat rangkap 4 (empat) :

. Fakultas (Dekan)

Ketua Program Studi , ’
Pembimbing

Mahasiswa yang bersangkutan : §
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR .

W



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU 1. kapten Mukntar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Unggul | Cerdas| TerPercay Website: http:/www. fkip. umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

=SSN =

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Jurusan/Prog. Studi : PBS/Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Nama Lengkap : Rizky Aisyah Ali Siregar

N.P.M : 1502040200 ", :
Program Studi - PendidikanBahasa dan Sastra Indonesia, _
Judul Proposal : AnaliS_igReseps‘i‘ Sastra Cerita Rakyat Sampurqga
Tanggal Deqknpsl Hasil Bimbingan Proposal ; Tam}? Tangan
27 Maret 2019 | EWAWV\W dudul | Y 7
29 Mardk 200] Bunhmgarn BAB 1. T, T ' /)
00 April 209 Por 9a\m~aﬁ : | . TGZ
S duakikeasi WNesal ol | ,
| - Botwian, mosalaly BT 3/
- ﬂhW\M% Nagalaly >
Pubavearn  BAB
Prrbacan Bpp © £
|~ kstramak Paddian a4
24 Perib-ootl Pubaean A8 T ‘5 | §
: 3 'Yrorgml Awped A\»}wm\ A\ : / /7 ’
b Y 2] L2
-
/
Diketahui oleh:
Ketua Prodi
el N

(Dr. Mhd. Isman, M.Hum)




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23 30
Website: http:/www.fkip umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

s

LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Proposal yang diajukan oleh mahasiswa di bawah ini:

Nama Lengkap : Rizky Aisyah Ali Siregar

N.P.M 1502040200
Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Judul Proposal : Analisis Resepsi Sastra Cerita Rakyat Sampuraga

sudah layak diseminarkan.

Medan, Z[Apri] 2019
Pembimbing




SURAT PERMOHONAN

Medan, April 2019
Lamp : Satu Berkas
Hal  : Seminar Proposal Skripsi

Yth. Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP UMSU

Bismillahirrahmannirrahim
Assalamu’alaikum, Wr. Wb

Saya yang bertanda tangan di bawah ini-

Nama Lengkap : Rizky Aisyah Ali Siregar

N.P.M : 1502040200

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Proposal : Analisis Resepsi Sastra Cerita Rakyat Sampuraga

Dengan ini mengajukan seminar proposal skripsi kepada Bapak/Ibu.

Sebagai bahan pertimbangan Bapak/Ibu saya lampirkan:

1. Foto kopi proposal skripsi yang telah disetujui pembimbing satu eksamplar;
2. Kauitansi biaya seminar satu lembar (Asli dan fotocopy)

3. Kuitansi SPP yang sedang berjalan satu lembar (Asli dan fotocopy)

4. Foto kopi K1, K2, K3

Demikianlah surat permohonan ini saya sampaikan ke hadapan Bapak/Ibu. Atas
kesediaan Bapak/Ibu mengabulkan permohonan ini, saya ucapkan terima kasih.

Wassalam
Pemohoa;

06

Rizky Aisyah Ali Siregar




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30.
Website: http:/www. fkip. umsu.ac.id E-mail: fap@umsu.ac.id

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini -

Nama Lengkap : Rizky Aisyah Ali Siregar

N.P.M : 1502040200
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Proposal : Analisis Resepsi Sastra Cerita Rakyat Sampuraga

Pada hari Senin, tanggal 13 Mei, tahun 2019 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, 2 Mei 2019

Disetujui oleh :

Dosen Pembahas,

e T

Dr. Mhd. Isman, M.Hum.

pu Sitepu, M.Si

Diketahui oleh
Ketua Program Studi

< N

Dr. Mhd. Isman, M.Hum.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22, 23, 30 .
Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan di bawah ini:
Nama Lengkap : Rizky Aisyah Ali Siregar

N.P.M : 1502040200
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Proposal : Analisis Resepsi Sastra Cerita Rakyat Sampuraga

benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Senin, tanggal 13, Bulan Mei,
Tahun 2019.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan,2ZMei 2019

Ketua,

Q{h

Dr. Mhd. Isman, M.Hum




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400
Noggiaf ot [ FREENN Website: http://fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@yahoo.co.id

Bila menjawab surat ini agar disebutkan

nomor dan tanggalnya

Nomor : 2320 /I1.3/UMSU-02/F/2019 Medan, 17 Ramadhan 1440 H
Lamp Do - 22 Mei 2019 M
Hal : Mohon Izin Riset

Kepada Yth,

Kepala Desa Sirambas
Kecamatan Panyabungan Barat
Mandailing Natal,

di-

Tempat

Assalamua’laikum warahmatullahi wabarakatuh.

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan-aktifitas sehari-hari,
sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset untuk
pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon
kepada Bapak/Ibu Memberikan izin kepada mahasiswa untuk melakukan penelitian/riset di Desa
Sirambas yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut:

Nama : RIZKY AISYAH ALI SIREGAR

NPM : 1502040200

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Penelitian : Analisis Resepsi Sastra Cerita Rakyat Sampuraga

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik dari
Bapak kami ucapkan terima kasih.

Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya, Amin.

Wassalamua’laikum Warahmatullahi Wabarakatuh. —. "

4, 4 tTAS
o Cruan DI HoElfrianto, M.Pd
¢ NIDNY0115057302

** Pertinggal **



4R PEMERINTAH KABUPATEN MANDAILING NATAL

23 KECAMATAN PANYABUNGAN BARAT
S DESA SIRAMBAS

Kode pos 22911

SURAT KETERANGAN PENELITIAN ( SKP)
Nomor : 141 /142 /SR /2019

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : ABU HANIFAH
Jabatan : Kepala Desa Sirambas

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : RIZKY AISYAH ALI SIREGAR
NIM : 1502040200

Semester : VIII ( Delapan )

Program Studi : Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia

Adalah benar telah melaksanakan Penelitian / Riset dengan judul Penelitian : “Analisis Resepsi Sastra
Cerita Rakyat Sampuraga ” di Desa Sirambas Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

, 22 Juli 2019
: DESA SIRAMBAS




Analisis Resepsi Sastra Cerita Rakyat Sampuraga
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS

Nama : Rizky Aisyah Ali Siregar

NPM : 1502040200

Tempat/Tanggal Lahir : Panyabungan, 22 April 1997

Warga Negara : Indonesia

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Anak ke- 4

Alamat : Parbangunan, Kec. Panyabungan,
Kab. Mandailing Natal.

DATA ORANG TUA

Ayah . Ali Nafiah Siregar

Ibu : Rinda Riani Harahap

Alamat : Parbangunan, Kec. Panyabungan,

Kab. Mandailing Natal.

JENJANG PENDIDIKAN

Tahun 2004-2009 : SD Negeri 147890 Parbangunan

Tahun 2009-2012 : SMP Negeri 2 Panyabungan

Tahun 2012-2015 : SMA Negeri 1 Panyabungan

Tahun 2015 :Terdaftar sebagai Mahasiswa Fakultas Keguruan

dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara jurusan
Pendidikan Bahasa Indonesia.

Demikianlah daftar riwayat hidup ini saya perbuat dengan sebenarnya.

Hormat Saya,

RIZKY AISYAH ALI SIREGAR



